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ABSTRAK 

 

 Drying is the oldest method of food wetting with the aim of reducing the 

water content in agriculture so that the activity of the bacteria therein decreases, 

This study aims to determine the heat energy obtained from the condenser and 

determine the drying time using an air conditioning machine, From the results of 

coffee testing get the average temperature of the shelf one of 54.58 °C, Two rack 

temperature of 50.61 °C. The condenser-released chorus gets a value of  269.04 

kJ/kg, The energy entering the drying chamber is 418.3 watts and the airflow rate 

is 4.9 m/s, while the average brown temperature of the rack is 54.38 °C, the 

second rack 45.46 ° C, The heat released by the condenser is 207.64 kJ/kg, the 

energy entering the dryer room is 418.2 watts and the airflow rate is 4.9 m/s. 

Coffee-dried material with an initial weight of 1000 g obtains a final weight of 

812 g with a moisture content of 15.26 % and a chocolate weight of 1000 g of dry 

weight of 942 g with a moisture content of 5.8 % for 150 minutes Length of air 

duct 11 cm, thick of 4 mm coffee pile, 3 mm brown heap pile, panasonic brand air 

conditioning machine using R-22 refrigerant, compressor has power of 1.5 pk. 

 

Keywords : Dryer, Agricultural Products , Air Conditioning Machines 
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ABSTRAK 

Pengeringan merupakan sebuah metode pengawatan pangan yang paling 

tua dengan tujuan menurunkan kadar air dalam pertanian sehingga aktivitas 

bakteri didalamnya menurun, penelitian ini bertujuan untuk menetukan energi 

panas yang didapatkan dari kondensor dan menetukan waktu pengeringan 

menggunakan mesin pengkondisian udara, dari hasil pengujian kopi mendapatkan 

temperatur rata-rata rak satu sebesar 54,58 °C,temperatur rak dua sebesar 50,61 

°C. Kalor yang dilepas kondensor mendapatakan nilai sebesar 269,04 kJ/kg, 

energi yang masuk ke ruang pengering sebesar 418,3 watt dan kecepatan aliran 

udara 4,9 m/s, sedangakan coklat temperatur rata-rata rak satu sebesar 54,38 °C, 

rak dua 45,46°C, kalor yang dilepas kondensor sebesar 207,64 kJ/kg, energi yang 

masuk ke ruang pengering 418,2 watt dan kecepatan aliran udara 4,9 m/s.Bahan 

yang dikeringkan kopi dengan berat awal 1000 g mendapatkan berat akhir 812 g 

dengan kadar air 15,26 % dan coklat berat 1000 g berat kering 942 g dengan kadar 

air 5,8 % selama waktu 150 menit. Panjang saluran udara 11 cm, tebal tumpukan 

kopi 4 mm, tebel tumpukan coklat 3 mm, mesin pengkondisian udara merek 

panasonic menggunkan refrigerant R-22,kompresor memiliki daya 1,5 pk. 

 

Kata Kunci : Pengering, Hasil Pertanian, Mesin Pengkondisian Udara.   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Pengeringan merupakan cara untuk penurunan atau mengurangi kadar air 

bahan dengan cara diuapkan, proses penguapan dapat dilakukan dengan energi 

panas dan kandungan air tersebut diturunkan sampai kadar air setimbang dengan 

udara lingkungan, supaya nantinya bahan yang dikeringkan tidak terkena jamur 

dan di simpan untuk jangka yang lama. Proses pengeringan sudah banyak 

dilakukan dengan berbagai macam cara yang bertujuan untuk mempermudah 

kinerja manusia yang semakin lama terus meningkat yang memerlukan pangan 

dan kesejahteraan serta kualitas hidup yang lebih baik, yang hanya dapat dipenuhi 

dengan pemacuan proses industrialisasi.[5] 

Dampak pemanasan global yang terjadi pada beberapa dekade terakhir ini 

telah menimbulkan beberapa efek samping salah satunya adalah pergantian 

musim yang tak menentu, hal ini menyulitkan para petani untuk melakukan 

aktivitas pertanian khususnya dalam melakukan proses pengeringan. Sebagian 

besar produk hasil pertanian memiliki sifat tidak tahan lama untuk disimpan dan 

mudah rusak (perishable), sehingga perlu dilakukan proses pengeringan untuk 

memperpanjang daya simpan hasil pertanian dan menjaga kualitas produk 

pertanian tersebut. Pengeringan yang dilakukan oleh sebagian besar petani di 

Indonesia adalah dengan melakukan penjemuran, namun dengan melihat 

fenomena diatas akan sulit dilakukan proses pengeringan terutama pada musim 
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penghujan karena sinar matahari tidak akan bersinar lama, sehingga pengeringan 

tidak sempurna. Selain itu perlu disediakan tempat yang cukup luas untuk 

melakukan proses penjemuran. Oleh karena itu pemanfaatan pompa kalor sebagai 

sumber panas dalam proses pengeringan dapat menghemat biaya produksi serta 

tidak terpengaruh dengan perubahan cuaca [5]. 

Segala sesuatu pasti memerlukan energi disebut demikian karena energi 

adalah suatu  kemampuan untuk melakukan kerja, energi memiliki berbagai 

ragam bentuk  dari energi kinetik, energi potensial, energi kalor, energi 

gelombang elektromagnetik, energi listrik, energi ikat kimia, energi nuklir dan 

lain sebagainya. Dari berbagai macam bentuk energi dan definisi energi tersebut 

manusia berupaya untuk memanfaatkan energi tersebut menjadi bentuk energi 

yang berguna dan meminimalisir terbuangnya energi tersebut menjadi bentuk 

yang tidak kita inginkan, sehingga teori tentang energi ini sangatlah penting untuk 

kemajuan dan keberlangsungan hidup umat manusia. Seperti halnya Pemanfaatan 

energi panas kondensor AC sebagai pengering hasil pertanian. 

Penggunaan energi panas kondensor mesin pengkondisian udara ini adalah 

cara alternaltif untuk mengeringkan hasil pertanian yang sangat baik di wilayah 

kota karena tidak memerlukan tempat yang luas dan tenaga kerja yang sedikit, 

mesin pengkondisian udara yang di manfaatkan panas buangnya secara umum 

adalah AC, selain untuk mengeringkan hasil pertanian dengan panas kondensor 

mesin pengkondisian udara dapat meningkatkan unjuk kerja.mesin pengkondisian 

udara dari segi lingkungan dapat mengurangi pencemaran lingkungan yang 

dikeluarkan oleh mesin pengkondisian udara. Penelitian yang dilakukan oleh Farel 
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&Yuda.(2011) menunjukkan panas buang boiler dengan bahan bakar kayu dapat 

menurunkan kadar air pada jagung sesuai standar yang diinginkan dalam waktu 

relatif singkat. Sementara itu Rahmanto (2011) melakukan penelitian mengenai 

alat pengeringan dengan emanfaatkan gas buang dari panas kondensor AC (Air 

Conditioning). Efisiensi alat pengering ini diketahui berkisar 20,42 –23,32% 

terhadap panas kondensor AC. Penelitian yang dilakukan oleh Bagheriet al 

(2012), membuat alat pengering dengan memanfaatkan sinar matahari. Untuk 

mencapai hasil yang maksimum pada penelitian tersebut digunakan CFD untuk 

mensimulasikan sistem kontrol udara yang paling optimal.Computational Fluid 

Dynamic (CFD) adalah salah satu metode simulasi untuk menganalisa distribusi 

aliran fluida di dalam pengering.  

Perpindahan panas dan massa yang merata pada proses pengeringan 

produk pertanian, merupakan salah satu cara meningkatkan performa alat 

pengering. Peningkatan performa pada proses pengeringan makanan sangat 

dianjurkan dalam industri makanan. Dengan Meningkatkan efisiensi energi 

pengeringan sebesar 1% dapat meningkatkan keuntungan produksi sebesar 10% 

(Dattatreya danSamuel, 2006). Stefanovi and Staki (2000) juga melakukan 

penelitian dengan menggunakan simulasi komputer pada alat pengering makanan. 

Temple dan Van Boxtel (2001) melakukan penelitian sistem kontrol pada alat 

pengering teh.  

Pada penelitian ini menggunakan perangkat lunak MATLAB untuk model 

simulasinya. Melalui model ini diperoleh berbagai kondisi yang mempengaruhi 

waktu pengeringan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem kontrol secara 
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signifikan lebih baik daripada sistem manual yang digunakan sebelumnya. 

Smitabhindua etal (2007) meneliti alat pengering pisang tenaga surya dengan 

model simulasi. Model dikonfirmasi dengan membandingkan data simulasi dan 

data hasil pengering. [8] 

1.2  PerumusanMasalah 

Kehidupan di kota yang banyak kita temui dari 100%  pengguna AC ± 

75% penduduk di kota menggunakan mesin pengkondisian udara,demi 

mendapatkan kenyamanan dalam beraktivitas, mesin pengkondisian udara 

memiliki dua sumber yang mengeluarkan udara yaitu dingin dan panas,udara 

dingin keluar dari evaporator yang terletak di dalam ruangan, dan udara panas 

keluar dari kondensor yang berada di luar ruangan, udara panas dari kondensor 

sangat  berguna untuk memenuhi kebutuhan pengeringan hasil pertanian, baju, 

sepatu, ikan, daging, dan lain sebagainya. Penggunaan Kondensor sebagai 

pengering adalah cara tepat untuk mengatasi cuaca yang tidak menentu yang tidak 

memerlukan tempat yang luas.  

Pengembangan teknologi alat pengering yang dilakukan dalam penelitian 

ini diharapkan mampu mengeringkan hasil pertanian untuk kebutuhan rumah 

tangga maupun industri. Pada saat ini ada bentuk teknologi yang mampu 

mengeringkan hasil pertanian dengan cara menguapkan kadar air yang berada 

pada bahan dengan energi panas yang di dapat dari kondensor mesin 

pengkondisian udara. Alat ini diharapkan bisa membantu dan memberdayakan 

masyarakat di perkotaan. 
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Adapun yang manjadi perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Berapakah energi yang di dapatkan dari panas kondensor mesin 

pengkodisian udara untuk mengeringkan hasil pertanian? 

b. Berapakah waktu yang diperlukan untuk mengeringkan hasil pertanian 

menggunakan kondensor mesin pengkondisian udara? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan Penelitian ini adalah: 

1. Untuk menentukan energi panas yang didapatkan dari kondensor mesin 

pengkondisian udara sebagai pengering hasil pertanian.   

2. Untuk menentukan waktu pengeringan hasil pertanian menggunakan panas 

kondensor mesin pengkondisian udara. 

Manfaat penelitian ini adalah : 

Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk mengatasi masalah 

penanganan paska panen hasil pertanian pada proses pengeringan yang mudah dan 

dapat digunakan untuk mengeringkan ikan, daging, sepatu, pakaian, sehingga kita 

dapat memanfaatkan panas buang kondensor mesin pengkondisian udara yang 

selama ini terbuang begitu saja.  

 

1.4 Batasan Masalah 

Didalam penelitian ini terdapat masalah yang diteliti, dibatasi dalam ruang 

lingkup : 
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1. Untuk menentukan performansi pengering hasil pertanian menggunakan 

panas kondensor mesin pengkondisian udara dilakukan pengujian dalam 

skala kecil . 

2. Hasil pertanian yang akan di lakukan pengujian adalah biji coklat dan 

kopi. 

3. Parameter yang diamati dari pengujian adalah temperatur, waktu dan berat 

bahan yang dikeringkan.  

4. Mesin pengkondisian udara memiliki daya 1,5 pk 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas dalam penulisan tugas akhir ini, 

maka penulis menggambarkan dengan uraian dan sistematika sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan latar belakang permasalahan, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan permasalahan, metodologi penelitian serta sistematika 

penulisan tugas akhir. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini  dijabarkan mengenai landasan teori-teori yang menunjang  

dalam pembuatan tugas akhir. 

BAB III Metode Penelitian 

Berisi  tentang diagram, waktu, tempat penelitian, dan prosedur  penelitian. 
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BAB IV Hasil Dan Pembahasan 

 Berisi tentang analisa hasil pengujian dan pembahasan hasil pengujian . 

BAB V Penutup  

 Berisi tentang kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

 Daftar pustaka berisikan sumber-sumber dari pembuatan tugas akhir. 
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